Analisis Terhadap Pemahaman Akuntansi Penyusun Laporan Keuangan Bkm by Djuharni, D. (Darti)
Jurnal Manajemen dan Akuntansi                                                      Volume 1, Nomor 2, Agustus 2012 
 
Analisis Terhadap Pemahaman … (Darti Djuharni)     1 
 
ANALISIS TERHADAP PEMAHAMAN AKUNTANSI  
PENYUSUN LAPORAN KEUANGAN BKM 
 
Darti Djuharni  
STIE Malangkuçeçwara Malang 
 
Abstract: Research entitled “Survey on BKM Financial Statement Preparers’ 
Accounting Understanding at Kabupaten Malang and Kabupaten Kota Baru – 
South Kalimantan” is performed to determine the extent of the preparers 
understanding on the financial statement. The result of the research is expected to 
provide benefits to various interested parties, especially to the government, BKM 
manager and for further researchers. Based on the results of the research can be 
concluded that most of BKM financial statement preparer at Kabupaten Malang 
has adequate knowledge on accounting. This is indicated also by the level of 
education, experience and their readiness to understand their work. While in 
Kabupaten Kota Baru some of financial statement preparer still has little 
understanding on accounting especially about financial statement. This is indicated 
also by the level of education, experience and their readiness to understand their 
work.  In connection with the above condition, it is expected that government will 
give more serious attention by giving proportional reward to the preparer based on 
their job and responsibility. While the BKM manager is also expected to give 
attention, especially in intensive assistance in order to give the preparers more 
understanding about what they should do. The assistance for the preparers of 
financial statement can be done by making cooperation with universities, because 
lecturers can give community service through this activity as a part of “Tridharma 
Perguruan Tinggi”. 
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Upaya pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah, khususnya di 
daerah perkotaan adalah Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan 
(P2KP). Program ini sudah digulirkan sejak tahun 1999, dan untuk meningkatkan 
efektivitas penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja, pemerintah 
meluncurkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri mulai 
tahun 2007. Sasaran wilayah P2KP dilakukan secara bertahap, dan penerimaan  
bantuan tersebut dikelola oleh Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM). 
BKM berfungsi untuk menyalurkan pinjaman kepada masyarakat secara 
berkelompok maupun perseorangan. Sebagai pihak yang menjembatani masyarakat 
kecil dengan pemerintah maka BKM perlu membuat laporan pertanggungjawaban 
atas kegiatan tersebut. Laporan pertanggungjawaban tersebut berkaitan erat dengan 
dana yang diterima dari pemerintah dan disalurkan kepada masyarakat atau disebut 
dengan laporan keuangan agar kinerjanya dapat dinilai.  
Laporan keuangan yang dibuat oleh BKM seyogyanya sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku, karena BKM merupakan organisasi masyarakat 
dan tidak mempublikasikan kegiatannya di bursa efek, maka standar keuangan 
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yang dijadikan acuan adalah Standar Akuntansi Keuangan – Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik atau disingkat dengan SAK ETAP. SAK ETAP seharusnya 
sudah mulai diterapkan pada tanggal 1 Januari 2011 tetapi dalam praktiknya masih 
belum banyak unit usaha yang menerapkannya. Hal ini mungkin belum dipahami 
oleh sebagian besar masyarakat, pengusaha, dan para pendamping usaha, oleh 
sebab itu perlu ada perhatian serius dari semua pihak. 
Sebelum diuraikan lebih jauh tentang laporan keuangan, perlu diungkapkan 
tahapan-tahapan dalam penyusunan laporan keuangan yang disebut dengan siklus 
akuntansi. Siklus akuntansi adalah kegiatan bertahap yang harus dilalui dalam 
proses akuntansi yang berjalan terus menerus dan berulang. http://mathedu-
unila.blogspot.com/2010/04/siklus-akuntansi.html. Siklus akuntansi dapat dibagi 
menjadi beberapa tahapan: (1) Analisis transaksi, (2) Pencatatan ke dalam buku 
jurnal, (3) Pengklasifikasian catatan dari jurnal ke buku besar (posting), (4) 
Peringkasan saldo buku besar ke dalam neraca saldo, (5) Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan tahapan di atas tampak bahwa laporan keuangan merupakan hasil 
akhir dalam tahapan pencatatan akuntansi. Setelah laporan keuangan disusun, maka 
laporan keuangan dapat digunakan oleh pengguna untuk dijadikan sebagai dasar 
keputusan setelah dianalisis dan diinterpretasikan. 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian banyak 
transaksi uang yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi dan 
peristiwa yang bersifat keuangan dicatat, digolongkan, dan diringkaskan dengan 
cara yang tepat dalam satuan uang dan kemudian diadakan penafsiran untuk 
berbagai tujuan. Berbagai tindakan tersebut tidak lain merupakan seni pencatatan, 
penggolongan, peringkasan transaksi dan peristiwa yang bersifat keuangan dalam 
cara yang tepat dan dalam bentuk rupiah, dan penafsiran akan hasilnya.  
Harahap (2007:105) menyatakan bahwa, “laporan keuangan dapat menggambarkan 
posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus 
dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu”. Menurut Tunggal (2000:79), 
“laporan keuangan adalah pertanggungjawaban pimpinan suatu perusahaan kepada 
pemegang saham atau kepada masyarakat umum tentang pengelolaan yang 
dilaksanakan olehnya dalam suatu masa tertentu, biasanya satu tahun.” Menurut 
Sundjaja (2002:68), “laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan 
hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data 
keuangan atau aktivitas perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas tersebut”. Laporan keuangan merupakan hasil tindakan perbuatan 
ringkasan data perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk 
kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh perhatian atau mempunyai 
kepentingan dengan data keuangan perusahaan.  
Ada beberapa pengertian laporan keuangan menurut pendapat para ahli ekonomi 
yang dapat penulis gunakan sebagai bahan pertimbangan. Menurut Munawir S 
(2002:2) “Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 
memberikan informasi tentang suatu keadaan perusahaan sekaligus merupakan alat 
komunikasi antara data keuangan dengan pihak yang berkepentingan dengan data 
perusahaan tersebut”. Berdasarkan definisi ini, laporan keuangan sebagai hasil 
proses dari akuntansi merupakan penghubung antara perusahaan dengan pihak 
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yang berkepentingan yaitu dengan memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pihak tersebut untuk mengetahui keadaan dan perkembangan perusahaan 
bersangkutan. Sedangkan menurut Djarwanto (2001:5) “Laporan keuangan 
merupakan hasil tindakan perbuatan ringkasan data keuangan perusahaan yang 
disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak yang terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan modal sendiri dan laporan sumber penggunaan 
dana”. 
Penggunaan laporan keuangan pada umumnya meliputi investor, karyawan, 
pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, 
serta lembaga-lembaga lainnya, dan masyarakat. Pengguna laporan keuangan 
tersebut menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan 
informasi yang berbeda. 
Pengguna laporan keuangan menurut FASB, menitik beratkan untuk ditujukan 
kepada bagi para pemegang saham, investor lain serta kreditor : Pelaporan 
keuangan seharusnya menyediakan informasi yang berguna bagi investor dan 
kreditor dan pemakai lain yang sekarang dan yang potensial serta pemakai lain 
dalam mengambil keputusan investasi, kredit, dan keputusan serupa secara 
rasional. Memang ada kemungkinan untuk ditujukan kepada para pegawai, 
pelanggan, badan-badan pemerintah, serta masyarakat umum, tetapi kelompok ini 
hanya dianggap sebagai pengguna sekunder laporan keuangan (Hendrikson.2000). 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam SAK ETAP (2009:17) Laporan 
keuangan entitas meliputi: Neraca, Laporan laba rugi, Laporan perubahan ekuitas, 
Laporan arus kas, Catatan atas laporan keuangan. 
Pemahaman terhadap penyusunan laporan keuangan ini seharusnya menjadi 
perhatian utama, khususnya bagi penyusun laporan keuangan, tidak terkecuali 
penyusun laporan keuangan BKM. Berdasarkan hasil pengamatan dari para auditor 
BKM di wilayah Pasuruan, Malang, dan Kalimantan Selatan, dijumpai ada 
beberapa penyusun laporan keuangan BKM yang tidak memahami secara utuh 
terhadap apa yang dilakukannya, hal ini tampak pada keterkaitan antara catatan 
yang satu dengan lainnya. Berdasarkan hal itulah maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan survey tentang pemahaman akuntansi dari penyusun laporan 
keuangan BKM. Adapun rumusan masalahnya adalah  “sejauh mana pemahaman 
akuntansi penyusun laporan keuangan BKM  khususnya di Kabupaten Malang dan 
Kecamatan Tanah Laut Kalimantan Selatan. 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, 
sedangkan pemahaman merupakan proses perbuatan cara memahami  (Em Zul, 
Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008 : 607-608). Poesprodjo (1987: 52-53) menyatakan 
bahwa : Pemahaman bukan kegiatan berpikir semata, melainkan pemindahan letak 
dari dalam berdiri di situasi atau dunia orang lain. Mengalami kembali situasi yang 
dijumpai pribadi lain didalam erlebnis (sumber pengetahuan tentang hidup, 
kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pengalaman yang terhayati. Pemahaman 
merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, menemukan dirinya dalam 
orang lain.  
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan 
yang dipelajari (W.S. Winkel, 1996: 245). Hasil belajar pemahaman merupakan 
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tipe belajar yang lebih tinggi dibandingkan tipe belajar pengetahuan. Nana Sudjana  
(1992: 24) juga menyatakan bahwa: Pemahaman dapat dibedakan ke dalam 3 
kategori, yaitu tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-
prinsip,tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-
bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa 
bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok 
dan tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi. Memiliki 
pemahaman tingkat ektrapolasi berarti seseorang mampu melihat dibalik yang 
tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada pengertian dan kondisi 
yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta kemampuan membuat 
kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan konsekuensinya. 
(http://akmapala09.blogspot.com/2011/10/pengertian-pemahaman-menurut-para-
ahli.html) 
 
METODE  
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini adalah penelitian survey, 
karena penelitian ini tidak melakukan perubahan ataupun perlakuan khusus 
terhadap variabel  yang diteliti. Penelitian ini juga dilakukan untuk mencari 
keterangan secara faktual dari suatu kelompok, yaitu penyusun laporan keuangan 
BKM di kabupaten Malang dan kecamatan Pulau Laut Utara-Kab.Kota Baru – 
Kalimantan Selatan.  Hasil dari penelitian ini digunakan untuk pengambilan 
keputusan baik oleh pihak BKM, pemerintah, atau pun pihak perguruan tinggi. 
Jenis penelitian ini juga merupakan field research karena dilakukan langsung di 
lapangan. Selain itu penelitian ini bersifat deskriptif karena mempelajari masalah 
dalam masyarakat dengan mengungkapkan secara sistematis dan cermat fakta-fakta 
aktual yang ada di masyarakat. Dari hasil peneltian ini akan dihimpun fakta tanpa 
menguji hipotesis, yaitu tentang pemahaman akuntansi dari penyusun laporan 
keuangan BKM. 
Peubah dan Pengukuran   
Peubah atau variabel adalah suatu atribut, atau sifat, atau nilai dari orang obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 1999:32). Peubah yang diturukan dari 
konsep penelitian ini adalah pemahaman akuntansi penyusun laporan keuangan 
BKM di kabupaten Malang. 
Populasi  
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Badan Keswadayaan 
Masyarakat (BKM) yang ada di kabupaten Malang yaitu sebanyak 98 unit.  
(sumber PNPM Mandiri Perkotaan, 2011) dan 21 BKM  di Kabupaten Kota Baru – 
Kalimantan Selatan. 
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Sampel  
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalh sebanyak 50 responden dari 
Kabupaten Malang dan 21 BKM dari Kabupaten Kota Baru – Kalimantan Selatan. 
Alasan pengambilan sampel tersebut adalah pernyataan Gay & Diehl (1996) dalam 
Anwar Sanusi  (2011 : 100) untuk jenis penelitian deskriptif, minimal diambil 
sampel 10% dari populasi. Jika populasinya besar maka minimal 20% dari 
populasi. Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah sampel yang diambil adalah 50 
responden dari 98 BKM yang ada di Kabupaten Malang, dan dari 50 responden 
yang diberi kuesioner yang mengembalikan sebanyak 43 orang. Sedangkan dari 
Kabupaten Kota Baru sebanyak 21 BKM, yang mengembalikan kuesioner 
sebanyak 16 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
random sampling untuk kabupaten Malang, sedangkan di kabupaten Kota Baru, 
semua yang dating pada pertemuan dengan auditor diberi kuesioner dan 16 orang 
yang mengembalikan.  
Sumber Data Penelitian   
Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
Data primer dapat berupa opini dari subyek baik secara individu atau kelompok, 
hasil observasi dan survei. Data primer dilakukan melalui survey dengan 
menyebarkan kuesioner kepada Pengelola Keuangan dan Sekretariat BKM di 50 
BKM kabupaten Malang.  
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari PNPM mandiri perkotaan di 
Kantor Kabupaten Malang. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: (a) Menyebarkan Kuesioner. Cara yang dilakukan ini adalah dengan 
membuat serangkaian pertanyaan yang disusun secara sistematis. Kuesioner 
disebarkan secara langsung kepada Penyusun laporan keuangan di 50 BKM yang 
ada di kabupaten malang, dan 21 BKM di Kabupaten Pulau Laut Utara.  Dari 
jumlah kuesioner yang disebarkan , yang diproses lebih lanjut adalah 43 unit dari 
kabupaten Malang, dan 16 unit dari Kabupaten Pulau Laut Utara. (b) Rincian 
jumlah kuesioner yang dari ke dua kabupaten tersebut sebagai berikut. (1) 
Dokumentasi: Dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data 
sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan. Data 
dalam penelitian ini adalah struktur lembaga keswadayaan dan struktur 
organisasinya yang diperoleh dari PNPM Mandiri Perkotaan di Kantor Kabupaten 
Malang sedangkan untuk kabupaten Kota Baru dicari melalui website. (2) 
Observasi: Observasi adalah teknik untuk mendapatkan data primer dengan cara 
mengamati langsung obyek datanya. Observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi dengan datang langsung pada obyek penelitian. 
Analisis 
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman akuntansi penyusun laporan keuangan 
BKM di kabupaten Malang dan Kabupaten Kota Baru digunakan dengan metode 
analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan dengan cara 
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya, yang kemudian 
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ditabulasi untuk mengetahui tingkat frekuensi, diskripsi, eksplorasi,  crosstab, dan 
rasio. 
Gambaran tentang data ini diuraikan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan 
kepada penyusun laporan keuangan BKM, yaitu: tentang identitas responden 
(Nama BKM, jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan), kemudian 
ditabulasi data, selain itu dilihat pula tingkat pemahaman masing-masing 
responden terhadap laporan keuangan yang menjadi tugas rutinnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kabupaten Malang memiliki dampingan 98 BKM/LKM yang berada di 28 lokasi 
lama dampingan sejak tahun 1999,  dan 70 lokasi baru dampingan sejak tahun 
2009. Kecamatan – kecamatan yang didampingi adalah: Kepanjen, Pakisaji, Turen, 
Pakis, Lawang, Singosari, dan Sumberpucung 
Kegiatan yang difasilitasi oleh pemerintah untuk BKM/LKM berupa dana Bantuan 
Langsung Masyarakat (BLM). Dana BLM ini ditujukan untuk kegiatan masyarakat 
di lingkungan masing-masing yang dapat ditujukan untuk kegiatan: Pembangunan 
infrastruktur seperti Pembangunan Selokan, jalan, posyandu, dan lain-lain yang 
dutujukan untuk kesejahteraan lingkungan; Penyaluran dana Sosial, seperti untuk 
pelatihan, penyaluran beasiswa, penyaluran santunan jompo; Pengembangan 
Ekonomi melalui Unit Simpan Pinjam. 
Kabupaten Kota Baru memiliki 20 Kecamatan, masing-masing kecamatan 
memiliki satu BKM yaitu yang berada di Kecamatan Pamukan Selatan, Kecamatan 
Pamukan Utara, Kecamatan Pamukan Barat, Kecamatan Sungai Durian, 
Kecamatan Kelumpang Barat, Kecamatan Sampanahan, Kecamatan Kelumpang 
Utara, Kecamatan Kelumpang Tengah, Kecamatan Kelumpang Hulu, Kecamatan 
Hampang, Kecamatan Kelumpang Selatan, Kecamatan Kelumpang Hilir, 
Kecamatan Pulau Laut Utara, Kecamatan Pulau Laut Tengah, Kecamatan Pulau 
Laut Timur, Kecamatan Pulau Sebuku, Kecamatan Pulau Laut Barat, Kecamatan 
Pulau Laut Selatan, Kecamatan Pulau Laut Kepulauan, Kecamatan Pulau 
Sembilan.  
Lembaga Keswadayaan Masyarakat merupakan jawaban dari kebutuhan 
masyarakat terhadap adanya organisasi masyarakat warga yang mampu 
menerapkan nilai-nilai luhur yang dimotori oleh pemimpin yang mempunyai 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh masyarakat sebagai jawaban dari hasil analisa 
kelembagaan dan refleksi kepemimpinan yang sudah dilaksanakan dalam siklus 
Pemetaan Swadaya. Struktur organisasi Lembaga Keswasayaan Masyarakat 
(LKM) tampak seperti gambar 1. 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 50 kuesioner kepada penyusun 
laporan keuangan di Kabupaten Malang dan 21 penyusun laporan keuangan di 
Kabupaten Kota Baru. Dari jumlah kuesioner yang disebarkan dari kabupaten 
Malang kembali sebanyak 43 kuesioner, dan dari kabupatern Kota Baru kembali 
sebanyak 15 kuesioner. Dalam penelitian ini responden penelitian diklasifikasi 
berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan tingkat pendidikan. Hasil 
tabulasi data tampak sebagai berikut. 
Jurnal Manajemen dan Akuntansi                                                      Volume 1, Nomor 2, Agustus 2012 
 
Analisis Terhadap Pemahaman … (Darti Djuharni)     7 
 
Gambar 1 
STRUKTUR LEMBAGA KESWADAYAAN MASYARAKAT (LKM) 
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Karakteristik Responden  
Responden berjenis kelamin perempuan menempati jumlah terbanyak yakni 36 
responden atau sebesar 84% dan responden laki-laki berjumlah 7 responden atau 
sebesar 16%. Hal ini ini menurut beberapa pengamat dan peneliti menyatakan 
perempuan mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi daripada laki-laki. Penelitian 
tentang tingkat ketelitian perempuan membuktikan bahwa perempuan lebih teliti 
dibanding laki-laki dalam bidang yang sama-sama derajat dan tingkat kesulitannya. 
Responden dengan interval umur 20-30 tahun menempati jumlah terbanyak yakni 
25 responden atau sebesar 58%, kemudian interval umur diatas 30 tahun dengan 
jumlah 18 responden atau sebesar 42%, dan tidak ada responden dengan umur 
kurang dari 20 tahun. Hal ini wajar karena kebanyakan dari mereka berpendidikan 
di atas SLTA, selain itu usia antara 20 - 40 tahun merupakan usia produktif. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyusun laporan keuangan di BKM dilakukan oleh orang-
orang yang masih sangat bersemangat, sehingga diharapkan BKM di kabupaten 
Malang akan menjadi lebih maju, karena dikelola oleh orang-orang yang 
berpendidikan cukup dan memiliki semangat yang tinggi. 
Responden dengan interval lama bekerja lebih dari 18 bulan menempati jumlah 
terbanyak yakni 26 responden atau sebesar 61%, kemudian interval 12-18 bulan 
dengan jumlah 11 responden atau sebesar 25%, dan terakhir lama bekerja 6-12 
bulan dengan jumlah 6 responden atau sebesar 14 %. Artinya banyak diantara 
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penyusun laporan keuangan yang sudah lama bekerja di BKM dan kemungkinan 
telah cukup berpengalaman dalam menyusun laporan keuangan. 
Responden dengan tingkat pendidikan terakhir Diploma mendominasi penelitian 
dengan jumlah 13 responden atau sebesar 30%, kemudian SMA sebanyak 11 
responden atau sebesar 26%, lalu SMK dengan jumlah 10 responden atau sebesar 
23%, S1 dengan jumlah 7 responden atau sebesar 16% dan terakhir SMP dengan 
jumlah 2 responden atau sebesar 5%. Artinya penyusun laporan keuangan memiliki 
pendidikan yang cukup baik karena 46 % responden berpendidikan diatas SMA. 
Analisis Terhadap Identitas Responden 
Responden berjenis kelamin perempuan menempati jumlah terbanyak, hal ini 
menurut beberapa pengamat dan penelti menyatakan perempuan mempunyai 
tingkat ketelitian yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penelitian tentang tingkat 
ketelitian perempuan membuktikan bahwa perempuan lebih teliti dibanding laki-
laki dalam bidang yang sama-sama derajat dan tingkat kesulitannya. 
Responden dengan interval umur 20-30 tahun menempati jumlah terbanyak. Hal ini 
wajar karena kebanyakan dari mereka berpendidikan di atas SLTA, selain itu usia 
antara 20 - 40 tahun merupakan usia produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyusun laporan keuangan di BKM dilakukan oleh orang-orang yang masih 
sangat bersemangat, sehingga diharapkan BKM di kabupaten Malang akan menjadi 
lebih maju, karena dikelola oleh orang-orang yang berpendidikan cukup dan 
memiliki semangat yang tinggi. 
Responden dengan interval lama bekerja lebih dari 18 bulan menempati jumlah 
terbanyak, artinya banyak diantara penyusun laporan keuangan yang sudah lama 
bekerja di BKM dan kemungkinan telah cukup berpengalaman dalam menyusun 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan pula bahwa BKM di kabupaten Malang 
dikelola oleh orang-orang yang sudah berpengalaman dan professional. 
Responden dengan tingkat pendidikan terakhir Diploma mendominasi penelitian, 
artinya penyaji laporan keuangan memiliki pendidikan yang cukup baik. Dari hasil 
tabulasi data tampak 46 % responden berpendidikan di atas SMA. Ini menunjukkan 
bahwa penyusun laporan keuangan BKM berpendidikan cukup baik untuk 
melakukan pekerjaannya. 
Analisis Terhadap Penafsiran Responden  
Penafsiran  responden adalah tanggapan responden terhadap catatan yang dibuat, 
banyaknya buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan, pengetahuan dan 
ketelitian pembuat laporan keuangan, kebiasaan pembuat laporan keuangan, waktu 
pencatatan transaksi, pengaruh laporan hasil audit dengan catatan yang dibuat. 
Hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut. 
Sebanyak 22 responden (51 %)  menyatakan bahwa catatan yang dibuat dalam 
penyusunan laporan keuangan BKM  cukup rumit untuk disusun.  12 responden 
(28%)  menyatakan rumit, 8 responden (19%) menyatakan tidak rumit, dan tidak 
ada yang menyatakan bahwa catatan yang dibuat dalam penyusunan laporan 
keuangan BKM sangat sederhana. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
catatan yang dibuat dalam penyusunan laporan keuangan BKM adalah cukup 
rumit. 
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Tanggapan Responden Terhadap Banyaknya Buku yang Digunakan Untuk 
Melakukan Pencatatan 
Sebanyak 27 responden (62 %) menyatakan setuju bahwa buku catatan yang ada 
terlalu banyak sehingga membinggungkan, 9 orang responden (22 %) menyatakan 
sangat setuju dan 7 orang responden (16 %)  lainnya  menyatakan tidak setuju.  Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa buku catatan yang ada terlalu banyak sehingga 
menyebabkan catatan yang dibuat cukup rumit. Oleh sebab itu perlu dirancang 
system pencatatan yang lebih efektif dan efisien agar para penyusun laporan 
keuangan dapat melakukan pekerjaan dengan mudah dan praktis. 
Tanggapan Responden Mengenai Kebutuhan Akan Pengetahuan dan 
Ketelitian Untuk Menyusun Laporan Keuangan 
Sebanyak 27 responden (62 %) menyatakan setuju bahwa dibutuhkan pengetahuan 
yang cukup dan ketelitian yang tinggi dalam menyusun laporan keuangan BKM, 16 
responden (38 %) menyatakan sangat setuju dan tidak ada yang menyatakan tidak 
setuju. Dari tanggapan ini dapat disimpulkan bahwa untuk menyusun laporan 
keuangan BKM dibutuhkan pengetahuan yang cukup dan ketelitian yang tinggi. 
Tanpa adanya pengetahuan yang memadai para penyusun laporan keuangan tidak 
dapat menjelaskan bagaimana keterkaitan antara catatan yang satu dengan lainnya, 
apalagi jika catatan dibuat dengan menggunakan teknologi komputer.  
Tanggapan Responden Mengenai Ketelitian Dalam Menyusun Laporan 
Keuangan Terhadap Kebiasaan Seseorang 
Sebanyak 30 responden (70%) menyatakan setuju bahwa ketelitian dalam 
mengerjakan laporan keuangan tergantung pada kebiasaan seseorang melakukan 
sesuatu, 13 responden (30%) menyatakan sangat setuju. Dari tanggapan ini dapat 
disimpulkan bahwa ketelitian dalam menyusun laporan keuangan tergantung pada 
kebiasaan seseorang melakukan sesuatu. Dari kesimpulan ini dapat dinyatakan 
bahwa jika seseorang biasa melakukan sesuatu asal jadi tanpa memperhatikan lebih 
teliti apa yang sudah dikerjakannya, maka hal ini akan tecermin pada cara dia 
membuat catatan keuangan. Begitu pula sebaliknya, jika dalam kehidupan sehari-
hari seseorang melakukan aktivitas dengan memperhatikan lebih teliti apa yang 
telah dilakukannya, maka dalam menyusun laporan keuangan hal tersebut juga 
tampak tidak banyak kesalahan yang dilakukan. 
Tanggapan Responden Mengenai Pencatatan Transaksi Yang Dilakukan 
Kapan Saja di Waktu Senggang. 
Terkait dengan tanggapan tentang ketelitian, maka pada butir ini ada 43 responden 
(100 %) responden menyatakan tidak setuju apabila pencatatan dilakukan kapan 
saja di waktu senggang. Ini artinya pencatatan atas laporan keuangan harus dikelola 
dengan serius dan tidak dapat dilakukan kapan saja di waktu senggang karena hal 
tersebut akan menimbulkan salah pencatatan. 
Tanggapan Responden Mengenai Laporan Hasil Audit Tidak Berpengaruh 
Terhadap Catatan yang Dibuat 
Tanggapan tentang hal ini diminta kepada responden, karena masih ada penyusun 
laporan keuangan yang tidak memperhatikan hasil audit atas laporan keuangan 
sebelumnya. Hal ini terbukti dari jawaban responden bahwa ada 39 responden 
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(91%)  menyatakan tidak setuju bahwa laporan hasil audit tidak ada pengaruhnya 
dengan catatan yang dibuat dan 4 responden (9%) menyatakan setuju. Dari 
tanggapan ini dapat disimpulkan bahwa laporan hasil audit berpengaruh terhadap 
catatan yang dibuat karena hasil audit akan mempengaruhi laporan yang disajikan 
pada periode berikutnya. Dengan demikian tampak bahwa masih ada empat 
penyusun laporan keuangan yang tidak paham terhadap laporan keuangan, karena 
dia menganggap laporan hasil audit tidak ada pengaruhnya terhadap laporan 
keuangan yang dibuta. 
Analisis Terhadap Apresiasi Responden  
Apresiasi  responden adalah tanggapan responden tentang alasan melakukan 
pekerjaan, persiapan responden agar dapat mengerjakan dan menyusun laporan 
keuangan, waktu dalam mempersiapkan diri untuk memahami penyusunan laporan 
keuangan. Hasilnya tampak sebagai berikut: Sebanyak 22 responden (52%) 
menyatakan ingin ikut memajukan masyarakat di sekitar tempat tinggal sebagai 
alasan yang mendorong responden melakukan pekerjaan membuat laporan 
keuangan BKM, 19 responden (44%) Ikut berpartisipasi sebagai warga yang baik, 
1 responden  (2%) Ditunjuk oleh warga sedangkan  1 responden ( 2%)  adalah 
lainnya dan tidak ada  ( 0%) yang terpaksa karena tidak ada yang bersedia.  Hal ini 
berarti sebagian besar responden melakukan pekerjaannya dengan kesadaran 
sebagai warga negara yang baik dan ingin memajukan masyarakat di sekitar tempat 
tinggal. 
Tanggapan Tentang Persiapan Dalam Menyusun Laporan Keuangan 
Sebanyak 27 responden (63%) diketahui ikut pelatihan yang diberikan oleh 
fasilitator, Pembina, dll  sebagai persiapan yang dilakukan responden agar dapat 
mengerjakan dan menyusun laporan keuangan, 15 responden (35%) menyatakan 
pernah sekolah atau kuliah yang berkaitan dengan akuntansi dan 1 responden (2%)  
ikut kursus akuntansi. Kesimpulan yang dapat diambil dari informasi ini adalah 
penyusun laporan keuangan memiliki persiapan yang cukup, misalnya ikut 
pelatihan yang diberikan oleh fasilitator, Pembina ikut kursus akuntansi juga 
pernah sekolah yang berkaitan dengan akuntansi.  dan lain-lain.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan pula bahwa meskipun hampir semua 
responden mengikuti pelatihan lebih dulu sebelum melakukan pekerjaannya, tetapi 
ternyata hasil pelatihan tersebut masih kurang optimal, hal ini terbukti dari 
beberapa jawaban tentang pemahaman akuntansi, karena masih ada beberapa 
responden yang belum paham. Oleh sebab itu selain pelatihan yang diberikan 
secara umum, perlu ada pendampingan khusus kepada responden yang tidak 
mempunyai latar belakang pengetahuan akuntansi. 
Waktu Responden Dalam Mempersiapkan Diri Untuk Memahami Laporan 
Keuangan 
Sebanyak 20 responden (47%) memiliki waktu 1 sampai 3 bulan dalam 
mempersiapkan diri untuk memahami penyusunan  laporan keuangan, 12 
responden (28%) lebih dari 3 bulan dan 11 orang (25%) kurang dari 1 bulan. Dari 
informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk memahami penyusunan  laporan 
keuangan, para respoden hanya membutuhkan waktu sekitar 1 sampai 3 bulan saja. 
Artinya penyusun mempunyai waktu yang cukup dalam memahami penyusunan 
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laporan keuangan. Hal ini sapat disetarakan dengan kegiatan dalam memahami 
akuntansi pada perguruan tinggi yang membutuhkan waktu satu semester atau 
sama dengan 14 kali pertemuan @ 2.5 jam. 
Analisis Terhadap Pengetahuan Responden  
Pengetahuan Responden Terhadap Proses Akuntansi 
Semua menjawab  bahwa proses akuntansi adalah urutan atau tahapan dalam 
pencatatan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan. Ini artinya semua 
responden paham terhadap definisi dari proses akuntansi. 
Pengetahuan Responden Terhadap Bukti Transaksi 
Sebanyak 40 responden (93%) dari kabupaten Malang  menjawab  bahwa bukti 
transaksi dicatat pertama kali ke dalam neraca dan 3 responden (7%) menjawab 
bahwa bukti transaksi tidak dicatat pertama kali ke dalam neracar. Hal ini berarti 
hanya ada tiga responden yang kurang  paham keterkaitan antara bukti transaksi 
dengan laporan keuangan yang harus dibuat. 
Responden dari kabupaten kota baru memberi respon sebaliknya hanya 6.67% 
yang menjawab bahwa bukti transaksi dicatat pertama kali ke dalam neraca, dan 
93% kebalikannya. Hal ini berarti hanya 93% responden kurang  paham keterkaitan 
antara bukti transaksi dengan laporan keuangan yang harus dibuat. 
Pengetahuan Responden Catatan Dalam Buku Kas Harian 
Sebanyak 43 responden (100%) dari kabupaten Malang  memberi tanggapan tidak 
setuju jika dikatakan catatan dalam buku kas harian tidak harus sama dengan bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas. Ini membuktikan bahwa semua responden  
paham terhadap pencatatan dalam buku kas harian. Karena menurut mereka catatan 
dalam buku kas harian harus sama dengan bukti yang ada. Sedangkan dari 
kabupaten Kota Baru ada 33,33% yang menyatakan catatan dalam buku kas harian 
tidak harus sama dengan bukti penerimaan dan pengeluaran kas, sedangkan 
66,67% menyatakan sebaliknya. Ini berarti ada 33% responden yang tidak paham 
tentang keterkaitan antara catatan harian dan buku penerimaan dan pengeluaran 
kas. 
Pengetahuan Responden Terhadap Saldo Pinjaman 
Untuk mengetahui saldo pinjaman nasabah dapat dilihat dari catatan kartu 
pinjaman. Responden dari Kabupaten Malang sebanyak 98% menyatakan setuju 
dan 2% tidak setuju. Sedangkan dari kabupaten Kotabaru 7% setuju dan 73% tidak 
setuju. Dari tanggapan ini dapat disimpulkan bahwa responden dari Malang 98% 
memahami bagaiman mengetahui saldo pinjaman nasabah, dan 2% yang kurang 
paham. Sedangkan dari kabupaten Kotabaru hanya 7% yang paham sedangkan 
73% tidak paham. 
Pengetahuan Responden Terhadap Penentuan Saldo Pinjaman 
Untuk mengetahui saldo pinjaman dari nasabah, dapat juga dilihat dari buku kas 
harian. Tanggapan dari responden di Malang 63%  menyatakan setuju dan 37% 
tidak setuju, sedangkan di kabupaten Kotabaru 67% setuju dan 33% tidak setuju. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman responden terhadap dari mana saldo 
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pinjaman nasabah dicatat, hanya sekitar 60% saja yang paham, sisanya kurang 
paham. 
Pengetahuan Responden Terhadap Bukti Pembayaran angsuran 
Bukti pembayaran angsuran dari nasabah adalah dicatat dalam bukti kas keluar. 
Tanggapan dari responden kabupaten Malang 86% menjawab tidak setuju dan 14% 
menjawab setuju.  Ini berarti hanya 14% yang tidak paham terhadap cara mencatat 
angsuran dari nasabah. Sedangkan tanggapan dari responden kabupaten Kota Baru 
60% menjawab tidak setuju dan 40% menjawab setuju. Hal ini membuktikan 
bahwa hanya 60% dari penyusun laporan keuangan di Kota Baru yang paham 
terhadap cara mencatat angsuran nasabah. 
Pengetahuan Responden Terhadap Neraca Saldo 
Neraca saldo diperlukan untuk melihat saldo dari masing-masing pos yang akan 
dicantumkan dalam necara. Tanggapan dari Malang, sebanyak 38 responden (88%)  
menjawab setuju dan 5 responden (12%) menjawab setuju. Dengan demikian 
hanya 88%  responden paham terhadap keterkaitan antara neraca saldo yang dibuat 
dengan neraca. Sedangkan dari Kota Baru 86% menjawab setuju dan 14 % 
menjawab tidak setuju. Ini berarti di kabupaten Kota Baru yang paham tentang 
keterkaitan catatan antara neraca saldo dan neraca hanya 86%. 
Pengetahuan Responden Terhadap Neraca 
Neraca adalah salah satu bentuk dari laporan keuangan. Seratus persen responden 
dari malang menyatakan setuju, sedangkan dari Kota Baru hanya 86% yang 
menyatakan setuju. Ini berarti semua responden dari Malang paham tentang bentuk 
laporan keuangan, sedangkan responden dari Kota Baru hanya 86% yang paham. 
Neraca terdiri atas pendapatan dan biaya. Tanggapan dari responden Malang 23% 
menyatakan pernyataan tersebut benar dan 77 % menyatakan salah. Sedangkan dari 
Kota Baru 53% menyatakan benar dan 47% menyatakan salah. Dari tanggapan 
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk pemahaman terhadap 
komponen neraca, hanya 77% dari Malang yang paham, sedangkan dari Kota Baru 
hanya 53%. 
Antara laporan laba rugi dan neraca tidak ada hubungannya. Tanggapan dari 
Malang 100 persen menyatakan bahwa pernyataan tersebut salah. Sedangkan dari 
Kota Baru 73% menyatakan benar dan 37% menyatakan salah. Dari jawaban 
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden Malang seluruhnya memahami 
adanya keterkaitan antara neraca dan laporan laba rugi, sedangkan responden dari 
Kota Baru hanya 37% yang paham tentang hal ini. 
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penyusun 
laporan keuangan BKM di Kabupaten Malang telah memahami akuntansi sesuai 
dengan penafsiran, apresiasi, dan pengetahuannya, tetapi masih ada beberapa yang 
belum paham terhadap pos-pos laporan keuangan tertentu. Untuk itu peningkatan 
terhadap pemahaman ini harus perlu terus dilakukan agar semua penyusun laporan 
keuangan benar-benar memahami semua tugas dan tanggungjawabnya. 
Untuk penyusun laporan keuangan BKM di kabupaten Kota Baru tampaknya masih 
perlu penanganan yang lebih serius lagi, karena sebagian besar belum memahami 
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tentang akuntansi khususnya dalam penyusunan laporan keuangan. Hal ini 
dibuktikan pula pada saat penyebaran kuesioner, banyak yang tidak memahami 
pernyataan dan pertanyaan yang diajukan. Hampir di setiap butir pertanyaan yang 
ada pada kuesioner ditanyakan apa maksudnya. Dengan demikian, perlu dikaji 
lebih lanjut penyebab belum dipahaminya laporan keuangan oleh penyusun laporan 
keuangan BKM di kabupaten Kota Baru. 
 
SIMPULAN 
Dalam praktiknya, sebagian besar BKM khususnya BKM di Kabupaten Malang 
telah membuat laporan keuangan dan mencatat setiap transaksi ke dalam buku 
catatan yang ada, sesuai petunjuk yang diterima, dan sebagian besar dari responden 
di Malang sudah memahami Laporan Keuangan. Hal ini ditunjang oleh tingkat 
pendidikan,latar belakang pendidikan,  persiapan dalam melakukan pekerjaan, dan 
pelatihan yang diikuti. Sedangkan BKM di Kabupaten Kota Baru masih banyak 
yang belum memahami laporan keuangan, hal ini juga ditunjang oleh latar 
belakang pendidikan formal, karena semua responden tidak satu pun yang pernah 
mengetahui akuntansi, meskipun ada yang berpendidikan S-3. Selain itu di antara 
responden ada yang berpendidikan di bawah SLTP.  Untuk melakukan pekerjaan 
yang dibebankan kepada mereka, semuanya dilakukan melalui pelatihan.  
Dari hasil penelitian, walaupun sebagian besar penyusun laporan keuangan BKM 
di Kabupaten Malang telah cukup memahami laporan keuangan, namun pada 
praktiknya penyusun laporan keuangan masih bingung karena buku catatan yang 
digunakan terlalu banyak, sehingga para penyusun laporan keuangan merasa 
enggan untuk mengulangi catatan pada buku-buku catatan lainnya yang saling 
terkait. 
Perlu adanya pembinaan dan pelatihan yang dilakukan secara periodik kepada para 
penyusun laporan keuangan agar dapat membuat laporan keuangan sesuai standar 
akuntansi keuangan yang berlaku, khususnya kepada mereka yang mempunyai 
pendidikan di bawah SLTA atau tidak memiliki latar belakang pengetahuan 
akuntansi. 
Perlu adanya penggunaan teknologi dalam melakukan pencatatan agar dapat 
mengurangi kesalahan dan memudahkan dalam membuat catatan yang terkait satu 
dengan lainnya. 
Perlu adanya pemahaman bahwa hasil audit itu sangat berpengaruh terhadap 
laporan keuangan periode berikutnya. 
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